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RINGKASAN

Kandungan Nutrisi Substrat Dasar dan Kaitannya dengan Distribisi Spesies Lamun di
Perairan Pantai Jepara (Oleh: Ita Riniatsih, Sri Sedjati dan Heryoso Setyono)

Komunitas lamun yang berasosiasi di perairan Jepara sangat bervariasi dalam
jenisnya dt setiap sub stasiun. Dari pengamatan yang dilakukan pada 9 sub stasiun,
diperoleh hasil sebanyak enam spesies, vaitu Enbalus acorcides, Thalassia hemprichii,
Halophila ovalis, Halodule. wninervis, Cymodocea serrulata dan Syringodium
isoetifolium.

 Sebaran lamun di lokasi penelitian menunjukkan adanya korelast antara
karakteristik habitat dengan spesies lamun yang ada. Sub stasiun Teluk Awur (A1) dan
Bandengan (B1) dicirikan oleh substrat berlumpur, salinitas yang relatif tinggi dengan.
vegetasi lamun didominasi oleh Enhalus acoroides. Untuk sub stasiun Bandengan (B2
' daﬁ-BC%)- dicirikan oleh substrat berpasir campur kerikil, kecerahan perairan yang tinggi,
kelarutan oksigen, fosfat dan nitrat di perairan serta phospat dan mitrat sedimen yang
tinggi dengan vegetasi lamun didominasi oleh Thalassia hemprichii dan Holodule
uninervis. Sedangkan untuk sub stasiun Teluk Awur (A2} dan Mororejo (C3) disirikan
oleh substiat pasir berlumpur, salinitas rendah dan kondisi bahan organik sedimen yang
relatif tinggi serta vegetasi lamun didominasi oleh T. hemprichii dan E. acoroides. Dan
pada sub stasmn Teluk Awur (A3) dan Mororgjo- {C1) dicirikan oleh substrat pasir,
kecepaton arus yang relatif besar kandungan nitrat dan phospat sedimen yang rendah
serta vegetasi lamun didominasi oleh E. acoroides.



SUMMARY

Nutrition. Contents-of Bottom Sediment and It Relation to Species Seagrass Distribution
at Jepara Coastal Waters (1ta Riniatsih, Sti Sedjati and Heryoso Setyono)

Studies on- spacies distribution of seagrasses at Jepara coastal waters were
- carried out in March 2001. 6 species of seagrasses were found Le., Erhalus acoroides,
Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, Halopiila ovalis, Halodule uninervis and
Syringodium iseetifolium.
| Species compotition and- distribution of seagrasses- at Bandengan coastal are
higher than at Teluk Awur bay and Mororgo coastal. Density of seagrasses varried
- from 10 to 576 shoots per squahe meter and biomass found between 5 to 323 g DW. per
| square meter. The lowest density was found in E. acoroides (10 shoot per meter
square) and the highest was collected from H. iminervis (576 shoot per meter square),
The lowest biomass was. recorded from H. ovalis (5 g. DW. Per meter square) and the
highest biomass was-found fron E, acoroides (323 g. DW. Per meter square). Phosphate
and nitrate content in sedimet bottom at Bandengan coastal were higher than at Teluk
Awur bay and Mororejo. coastal. | .



. KATA PENGANTAR

Padang lamun adalah salah satu ekosistem perairan laut dangkal yang khas dan
tersebar huas di daerah subtropis sampai ke daerah tropis yang mempuayai produktivitas-
yang tinggi. Indonesia sebagai negara kepulausn di daerah tropis mempunyai garis
- pantai yang terpaniang, sehingga cenderung mempunyai kawasan padang lamun yang
luas juga.

Padang lamun merupakan.salah satu kawasan daerah asuhan bagi berbagai larva
organisme laut di daerah pesisir, untuk itu- perlu dijaga kelestariannya. Penelitian di
Indonesia tentang distribusi 1mun dikaitkan dengan kandungan nutrisi substrat dasar,
khususnya di perairan Jepara, masih jarang dilakukan, padahal informasi tentang hal
tersebut sangat penting dalam upaya pengelolean sumber daya hayati laut.

Penulis menyadari bahwa laporan penelitian int masih jauh dari sempurna,
namun demikian seinoga dapat bermanfaat bagi yang memerlukan

Semarang, Oktober 2001

Penulis
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PENDAHIULUAN

" 1.1. Latar Belakang
.Padang lamun merupakan ekosistem dengan susunan flora dan fauna yang
khas dan hidup pada lingkungan yang khusus berupa perairan -yang berpantai landai
(Tomascik et al, 1997). Padang lamun di perairan 1ndonésia merupskan suatu
ckosistem yang umum terdapat di zona pasang surut pulau-pulau utama dan pulau
- karang. Secara ekologis, padang lamun mempunyai beberapa fungsi penting di
*persiran pantsi. Saleh satu fungst lamun menurut Kikutcki (1980) dan Tomascik et
al,, (1997) gdalah menyediakan tempat berlindung bagi organisme-organisme hidup
. di dalamnya. Dengan sim perakaran yang padat dan saling menyilang, lamun
N berﬁmgm menstabilkaﬁ dasar yang lunak schingga mengurangi terjadinya pengikisan
garis pantai. Lamun juga berperan sebagai daerah asuhan bagi banyak spesies yang
" mengjmbtskan waktu dewasanya di hngkungasn lain, dan hidup di padang lamun pada
* stadia larva hmgga juvenil (Colesetal., 1993)
Sehubungan dengan masth kurangnya informasi mengenai pola penyebaran jenis
- iamun dan lubungannya dengan karskteristik habitat, khususnya di perairan Iepara,
maka penelitian di bidang tersebut perlu dilakukan dalam usaha menunjang
pengembangan serta pengelolaan dan upaya pelestarian sumberdaya pesisir di daer;th

tersebut,
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1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan-unmk:
~ &), Menkaji variasi karakteristik biofisik perairan,
'b). Mengkaji hubungan antara penyebaran tumbuhan lamun dengaﬁ karakteristik
habitatnya.
Hasil analisa ini di harapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha
_ pendgyagunaan dan penentuan kebijaksanaan dalam pengelolaan wilayah pesisir di

daerah tersebut.

1.3. Hipotesis
Mengacu pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka hipotesanya adalah: |
variasi karakteristik biofisik habitat padang lamun akan mempengaruhi penyebaran

jenis tumbuhan lamun yang berasosiast di dalamnya.

1.4. Pendekatan Masalah‘

‘Keberadtltan jenis tumbﬁhan lamun di sustu perairan sangat tergantung pada kondist
per#iran atau habitat di mana lamun tersebut tumbuh. Kondisi-kondisi perairan
tersebut  meliputi kﬁndisi fisika, kimia dan biologi perairan yang sangat
- mempengaruhi kondisi padang lamun. Parameter-parameter tersebut antara lain
‘ .ada!ah: suhu, kecepatan arus, kecerahan, salinitas, fraksi substrat dasar serta

kandungan mutrisi substrat dasar (Tomascick ei al, 1997),





